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Menjadi ibu merupakan hal yang paling mendasar dan 

merupakan hal yang sangat penting yang diperankan oleh seorang 

wanita diseluruh hidup mereka (Kordi et al. 2017). Ketika seorang 

wanita memperoleh identitas baru yang diperoleh melalui 

pemikiran dan kesadaran penuh tentang dirinya sendiri, saat itulah 

wanita tersebut sudah menjadi ibu  (Reeder et al. 2015). Menjadi 

seorang ibu juga merupakan proses transisi dalam kehidupan 

seorang wanita yang membawa serangkaian perubahan, baik 

perubahan fisik, emosional, status sosial dan identitas wanita untuk 

menjadi ibu baru (Haueter, 2010). 

Pembentukan peran sebagai ibu dipengaruhi oleh 

pengalaman ibu saat hamil dan melahirkan. Masa ini disebut 

sebagai masa peralihan atau masa transisi. Pada masa transisi, 

seorang wanita akan mengalami perubahan fisiologis, psikologis, 

maupun sosiokultural, dan spiritual. Seorang wanita akan 

mengalami perubahan besar, antara lain perubahan identitas, 

peran, hubungan, kemampuan, dan perilaku (Meleis, 1994 cit. 

Bahiyatun, 2013). Beberapa kondisi yang dapat mempengaruhi 

masa transisi adalah tingkat pengetahuan, harapan, lingkungan, 

kondisi fisik dan emosional yang baik serta tingkat perencanaan 

(Reeder et al.2015).Perubahan fisik dan emosional yang kompleks 

memerlukan proses adaptasi untuk menyesuaikan diri dengan pola 

hidup setelah proses persalinan dan peran baru menjadi ibu (Reeder 

et al. 2015). Adaptasi untuk menjadi seorang ibu membutuhkan 

status kesehatan fisik dan mental serta dukungan sosial: baik dari 

PENGANTAR 
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A. Pengertian Kehamilan Remaja 

Hamil adalah saat bersatunya spermatozoa dan ovum 

yang dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Proses 

kehamilan harus ada spermatozoa, ovum, pembuahan ovum 

(konsepsi) dan nidasi hasil konsepsi (Saifuddin, 2009). 

Kehamilan adalah pertumbuhan dan perkembangan janin di 

dalam uterus yang dimulai sejak konsepsi dan berakhir pada 

permulaan persalinan (Manuaba, 2008). Menurut Widatingsih 

(2017) kehamilan merupakan suatu proses yang diawali oleh 

penyatuan dari spermatozoa dan ovum yang dilanjutkan 

dengan implantasi hingga lahirnya bayi, dengan lama 

kehamilan berkisar 40 minggu atau 10 bulan atau 9 bulan. 

Kehamilan merupakan suatu masa transisi antara 

kehidupan sebelum memiliki anak yang sekarang dalam 

kandungan dan kehidupan nanti setelah anak itu lahir. 

Kehamilan ini dapat menimbulkan krisis sehingga dibutuhkan 

persiapan diri ibu dalam perawatan dan mengemban tanggung 

jawab yang lebih besar (Sukarni dkk, 2013). Menurut Marmi 

(2011) kehamilan sebagai proses alamiah yang bersifat fisiologis 

bukan patologis namun jika terdapat perubahan-perubahan 

yang terjadi pada wanita selama kehamilan hal itu adalah 

normal. Wanita lain memandang kehamilan sebagai suatu hasil 

alami sebuah hubungan pernikahan baik diinginkan maupun 

tidak diinginkan. Pada beberapa wanita, termasuk banyak 

remaja, kehamilan merupakan akibat percobaan seksual tanpa 

KEHAMILAN 

REMAJA 



14 

BAB 

3 

 

 

A. Pengertian Kehamilan Diinginkan dan Tidak Diinginkan 

Kehamilan yang diinginkan adalah kehamilan yang 

terjadi pada saat setelah memiliki keinginan untuk hamil atau 

kehamilan tersebut terjadi pada saat yang tepat (Santelli, 2003 

dalam Muzdalifah, 2008). Pada kehamilan yang diinginkan atau 

direncanakan wanita cenderung mempersiapkan hal-hal sebagai 

berikut: (1) kesiapan aspek psikologis, dimana seorang wanita 

menjalani konseling pra hamil agar dapat mempersiapkan 

kehamilan yang sehat. Seorang wanita benar-benar memiliki 

tujuan yang kuat dalam kehamilannya; (2) kesiapan aspek fisik. 

Hal ini mendukung kehamilan yang sehat dengan cara wanita 

mulai menata pola hidup, menjaga pola makan, olah raga secara 

teratur, menghilangkan kebiasaan buruk, berusaha bebas dari 

penyakit, tidak menggunakan kontrasepsi dan menghindari 

bahaya lingkungan; (3) kesiapan finansial. Pada wanita dengan 

kehamilan yang diinginkan biasanya sudah mempersiapkan 

finansial sebagai kebutuhan yang mutlak; (4) kesiapan 

pengetahuan tentang kehamilan yang direncanakan. Wanita 

yang merencanakan kehamilannya selalu ingin mengetahui hal-

hal yang berhubungan dengan perencanaan kehamilan. Mulai 

dari pengetahuan tentang masa subur, proses kehamilan dan 

persalinan sampai pada pemilihan jenis kelamin anak (Mirza, 

2008). 

 

KEHAMILAN 

DIINGINKAN DAN 

TIDAK DIINGINKAN 
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A. Pengertian Menjadi Ibu di Usia Remaja 

Seorang wanita dari remaja sampai berusia sekitar 40-an 

menggunakan kehamilannya selama 9 bulan untuk beradaptasi 

dalam mencapai peran ibu. Adaptasi ini merupakan proses 

sosial dan kognitif yang bukan didasari pada naluri namun 

dapat dipelajari. Proses adaptasi ini dimulai sejak kehamilan dan 

berlanjut serta berkembang saat setelah melahirkan didukung 

oleh perkembangan bayi pada saat menyusui (Rubin, 1967 cit. 

Marmi, 2013). Perkembangan identitas ibu merupakan sebuah 

proses yang diarahkan pada adopsi perilaku ibu didalam proses 

membangun identitas ibu dan menunjukkan kemampuan 

pencapaian peran yakni menjadi ibu (Ozkan, 2011). 

Menjadi ibu merupakan proses transisi yang 

berkelanjutan dalam kehidupan seorang wanita (Marmi, 2013). 

Ketika seorang wanita menjadi ibu ia memasuki tahap 

perubahan yang disebut sebagai sebuah proses dimana dia 

bertanggung jawab penuh atas dirinya dalam menghadapi 

banyak perubahan pada identitasnya sebagai ibu (Ozkan, 2011). 

Proses tersebut berupa serangkaian perubahan fisik, perubahan 

emosional, status sosial dan identitasnya sebagai ibu baru 

(Haueter, 2010).  Menjadi ibu merupakan proses pertumbuhan 

yang berkelanjutan dalam hal kemampuannya sebagai ibu 

bukan hanya sekedar sebuah peran walaupun beberapa peran 

dapat berahir, untuk itu ibu adalah sebuah komitmen seumur 

hidup (Laney, 2015).  

MENJADI IBU DI 

USIA REMAJA 
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Ramona T Mercer terkenal dengan spesiliasis keperawatan 

ibu-DQDN�� 0HUFHU� PHQJHPEDQJNDQ� ´Maternal Role Attainment-

Becoming a Mother Modelµ�� 0RGHO� LQL� VDQJDW� SHQWLQJ� NDUHQD�

menyediakan kerangka bagi ikatan ibu-bayi yang mempengaruhi 

kesehatan individu dan keluarga sepanjang hidupnya (Howard, 

������� 7HRUL� 0HUFHU� ´Maternal Role Attainmentµ� GLGDVDUNDQ� SDGD�

penelitiannya yang ekstensif tentang topik yang dimulai sejak ahir 

tahun 1960an. Perofesor dan mentor Mercer adalah Reva Rubin di 

Pittsburg of University yang merupakan stimulus utama bagi 

pengembangan penelitian dan teorinya (Meighan, 2010). Mercer 

menggunakan variabel ibu-bayi dalam penelitiannya berdasarkan 

telaah literatur dan temuan para peneliti dari berbagai disiplin ilmu. 

Mercer mengemukakan bahwa terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi pencapaian peran sebagai ibu sehingga menambah 

kompleksitas penelitiannya (Alligood, 2014).  

Asumsi utama pencapaian pencapaian peran maternal 

menurut Meighan (2013) adalah sebagai berikut 

1. Inti diri yang relatif stabil, ibu mampu mencipatakan persepsi 

ibu atas bayinya dan respon orang lain terhadap peran barunya 

sebagai ibu. Hal ini diperoleh melaui sosialisasi sepanjang 

hidupnya (Mercer, 1986a cit. Meighan, 2013) 

2. Terdapat kontribusi antara ayah dan ibu sebagai pasangan 

dalam pencapaian sebuah peran yang tidak dapat diduplikasi 

oleh dukungan orang lain (Mercer, 1995 cit. Alligood, 2014) 

TEORI KEPERAWATAN RAMONA 

T MERCER 

(MATERNAL ROLE 

ATTAINMENT-BECOMING A 

MOTHER) 
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Kabupaten Gorontalo merupakan kebupaten dengan angka 

kehamilan remaja yang cukup tinggi dibandingkan dengan 

kabupaten lain yang ada di Provinsi Gorontalo yakni sebesar 

15,70% atau sebanyak 619 ibu hamil remaja dari total keseluruhan 

ibu hamil yang berjumlah 4068 (Dikes Kabupaten Gorontalo, 2016). 

Kecamatan Tabongo merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Gorontalo dengan angka hamil remaja yang tinggi yakni 

sebanyak 68 ibu hamil remaja. Puskesmas Tabongo memiliki 8 desa 

wilayah kerja meliputi Desa Teratai, Desa Limehe Timur, Desa 

Tabongo Timur, Desa Ilomangga, Desa Tabongo Barat, Desa 

Moahudu, Desa Mootinelo dan Desa Limehu.  

Berbagai macam program telah dilakukan oleh Puskesmas 

Tabongo dalam rangka penurunan angka kematian ibu dan bayi 

serta pencegahan seks pranikah dan kejadian aborsi dikalangan 

remaja. Upaya pencegahan seks pranikah dan kejadian aborsi 

dikalangan remaja dilakukan melalui Program Promosi Kesehatan. 

Kegiatan tersebut dilakukan setiap bulan di posyandu- posyandu, 

kunjungan kesekolah-sekolah dan dalam gedung puskesmas. 

Dalam rangka penurunan angka kematian ibu dan bayi Puskesmas 

Tabongo menyelenggarakan kelas ibu hamil. Diharapkan dalam 

kegiatan ini suami-suami ibu hamil bisa datang mengunjungi kelas 

ibu hamil tersebut, namun masih banyak suami-suami ibu hamil 

yang tidak datang dengan alasan sibuk bekerja. Selain itu 

puskesmas mempunyai program kunjungan rumah. kegiatan ini 

sangat baik dilakukan karena biasanya ibu hamil didampigi suami  

IBU REMAJA DI 

KABUPATEN 

GORONTALO 
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Hasil wawancara dibuatkan transkrip secara verbatim 

setelah sebelumnya dilakukan pengidentifikasian pertanyaan yang 

penting kemudian dikelompokkan sebagai kategori sehingga 

menjadi tema untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tema dalam 

penelitian ini dibahas berdasarkan tahapan yang dilewati ibu 

selama proses becoming a mother  dimana tahap tersebut terdiri dari: 

1) tahap komitmen dan persiapan, 2) tahap pengetahuan , praktik 

dan pemulihan fisik, 3) mendekati normalisasi, 4) integrasi identitas 

maternal. Setiap tema dibahas secara terpisah bertujuan untuk 

mengungkapkan makna dan arti dari setiap tema yang memuat 

beberapa kategori yang dilengkapi dengan beberapa kutipan dan 

pernyataan partisipan berdasarkan proses yang dilalui ibu remaja 

disetiap tahapannya. 

Berikut ini hasil analisis secara keseluruhan pada semua 

transkrip yang ditulis sehingga mendapatkan coding hingga tema. 

Namun, karena hasil akhir tema berbeda berdasarkan karakteristik 

partisipan (kehamilan diinginkan atau tidak, menikah dan 

didampingi suami atau tidak), maka penulis menuliskan hasil tema 

dan membahasnya dalam 3 bagian yaitu: Pengalaman becoming a 

mother pada ibu remaja dengan kehamilan yang diinginkan, 

pengalaman becoming a  mother pada ibu remaja dengan kehamilan 

yang tidak diinginkan, menikah dan didampingi suami, dan 

terakhir pengalaman becoming a mother pada ibu remaja dengan 

kehamilan yang tidak diinginkan, menikah namun tidak dampingi 

suami.  

ANALISIS 

TEMATIK 
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A. Becoming a Mother pada Ibu Remaja dengan Kehamilan yang 

Diinginkan 

Kelompok ibu remaja ini menjalani proses becoming a 

mother pada tahap komitmen dan persiapan kehamilan, ibu 

remaja tidak mempersiapkan kehamilan dimana ibu remaja 

hanya memiliki perasaan dan komitmen terhadap kehamilannya 

setelah lebih dari satu atau dua bulan terjadi konsepsi. 

Selanjutnya pada tahap berikutnya ibu remaja dalam kelompok 

ini mengalami peningkatan dalam proses becoming a mother 

yakni ada  usaha optimal ibu remaja dalam merawat bayi. Hal 

itu terjadi pada saat setelah bayi lahir sampai dengan dua 

minggu pertama bayi lahir. Tahap berikutnya yakni pada usia 

bayi 2 minggu kedua sampai dengan 4 bulan, ibu remaja ada 

upaya dalam mengambil peran ibu. Pada ahirnya ibu remaja 

dalam kelompok ini merasa yakin menjadi ibu pada saat usia 

bayi usia bayi 4 bulan sampai dengan saat ini. Hal ini agak 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mercer, 2004 cit. 

Alligood, 2014 dimana dikatakan bahwa proses becoming a 

mother dimulai dari komitmen dan persiapan kehamilan dimana 

seorang ibu memiliki komitmen dan persiapan kehamilan pada 

saat sebelum terjadinya konsepsi. Setelah terjadi konsepsi ibu 

menerima kehamilannya dan melaksanakan perannya serta 

sehat secara fisik selama dua minggu pertama kehamilan. Tahap 

berikutnya adalah pengetahuan praktik dan pemulihan fisik 

dimana hal ini terjadi setelah bayi lahir sampai dengan dua 

PROSES BECOMING  

A MOTHER DI USIA 

REMAJA 
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Remaja saat menjadi ibu terbagi atas tiga kelompok yakni ibu 

remaja dengan kehamilan yang diinginkan, ibu remaja dengan 

kehamilan tidak diinginkan yang menikah dengan didampingi 

suami dan ibu remaja dengan kehamilan tidak diinginkan yang 

menikah tanpa didampingi suami. Dari ketiga kelompok tersebut, 

pada kelompok pertama ibu remaja mengalami proses becoming a 

mother yang baik walaupun dengan kurangnya pengetahuan 

tentang kehamilan, perawatan bayi, serta peran sebagai ibu namun 

usaha ibu remaja untuk mencari tahu tentang kehamilan, 

perawatan bayi, keinginan dirinya untuk berperan menjadi ibu 

serta dukungan dari suami sebagai pasangan dan keluarga sebagai 

pendukung membuat ibu remaja pada kelompok ini mampu 

melewati setiap tahapan becoming a mother sehingga ibu remaja 

merasa yakin menjadi ibu. Di kelompok kedua ibu remaja 

mengalami keterlambatan baik dalam mempersiapkan 

kehamilannya karena adanya upaya menggugurkan kandungan, 

terlambat dalam upaya perawatan bayi, serta terlambat dalam 

proses perlekatan bayi namun berkat dukungan keluarga, suami 

dan bayi sebagai mitra ibu dalam melewati proses becoming a mother 

maka ibu remaja merasa yakin menjadi ibupun walaupun 

terlambat. Sedangkan pada kelompok ketiga ibu remaja mengalami 

kegagalan menjadi ibu karena diawali dengan ketidak tahuan akan 

kehamilannya, setelah tahu akan kehamilannya ada upayanya 

untuk menggugurkan kandungan, ibu tidak mempunyai keinginan 

PENUTUP 
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